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BAB III

PELAKSANAAN KERJA PRAKTEK

3.1. Bidang Pelaksanaan Kerja Praktek

Selama melaksanakan kerja praktek penulis lebih mengkhususkan untuk mempelajari pelaksanaan pemberian gaji karyawan di Perusahaan PRIMABEL Cihampelas Bandung. Dalam pelaksanaannya penulis ditempatkan di bagian keuangan dimana kegiatannya membantu kepala bagian keuangan dalam menangani masalah pemberian gaji kepada para karyawan. Data tentang penggajian karyawan Perusahaan PRIMABEL ini terletak dibagian keuangan, dimana setiap karyawan dapat mengetahui perincian gaji serta bonus apabila lembur dan potongan apabila libur atau tidak masuk dengan alasan apapun.
3.2. Teknik Pelaksanaan Kerja Praktek

Secara teknis pelaksanaan kerja praktek dilakukan berdasarkan jadwal yang telah disepakati antara penulis dengan pembimbing tempat penulis melaksanakan kerja praktek. Penulis melakukan peninjauan langsung di bagian keuangan pada Perusahaan PRIMABEL.

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh penulis selama kerja praktek adalah sebagai berikut :
a. Menerima laporan dari bagian produksi jika ada pemesanan.

b. Mencocokkan harga jahitan untuk produk yang akan dijahit sesuai ketentuan dari perusahaan dengan memperhitungkan bahan-bahan yang habis terpakai dalam proses penjahitan nantinya. 
c. Menerima laporan jahitan yang dikerjakan oleh para karyawan bagian produksi dalam bentuk surat perintah kerja (SPK).
d. Menghitung semua data tentang berapa produk yang dijahit oleh karyawan bagian produksi untuk kemudian disalin ke dalam struk gaji karyawan mingguan.
e. Menambahkan gaji jika sekiranya ada lembur dan mengurangi gaji jika karyawan tidak masuk ataupun mengganti produk jika pada waktu proses menjahit ada yang rusak/cacat oleh karyawan.

3.3. Hasil Pelaksanaan Kerja Praktek.

3.3.1. Pelaksanaan Pemberian Gaji Terhadap Karyawan Pada Perusahaan PRIMABEL
Perusahaan PRIMABEL mempunyai karyawan sebanyak 12 orang, diantaranya yaitu 1 orang bagian keuangan, 2 orang pemasaran, 4 orang bagian produksi (khususnya bagian pola dan potong, bagian pelengkap, bagian pemeriksa & pengemasan), 4 orang bagian produksi bagian jahit dan 1 orang sopir.

Pelaksanaan pemberian gaji karyawan pada Perusahaan PRIMABEL dilakukan dengan 2 sistem, yaitu diberikan secara bulanan dan mingguan. Para karyawan yang menerima gaji secara bulanan yaitu sebanyak 8 orang diantaranya yaitu 1 orang bagian keuangan, 2 orang bagian pemasaran, 4 orang bagian produksi (khususnya bagian pola & potong, bagian pelengkap, dan bagian pemeriksa & pengemasan), dan 1 orang sopir. Sedangkan untuk gaji mingguan diberikan kepada karyawan bagian produksi khususnya bagian jahit yaitu sebanyak 4 orang.
Pemberian gaji secara bulanan ditangani langsung oleh Pimpinan, sedangkan untuk gaji mingguan ditangani oleh bagian keuangan. Pemberian gaji mingguan diberikan kepada karyawan bagian produksi khususnya bagian jahit yang telah ditentukan sebelumnya oleh perusahaan. Pemberian gaji secara mingguan biasanya diberikan setiap hari Sabtu.
 Gaji secara bulanan yang diterima oleh karyawan terdiri dari gaji pokok, uang makan, uang hadir, dan uang lembur/bonus. Pada saat menerima gaji bulanan, karyawan tidak menerima struk gaji tetapi cukup dipanggil oleh pimpinan untuk diperlihatkan rincian penerimaan gaji yang mereka terima.
Gaji secara mingguan dihitung berdasarkan jumlah produk pesanan yang mereka kerjakan selama 1 minggu, selain itu bonus tambahan jika ada lembur dan pengurangan jika ada izin atau cacatnya produk pada waktu dijahit. Data-data tentang jumlah jahitan/produk yang dikerjakan oleh karyawan bagian produksi khususnya bagian jahit ditulis dalam Surat Perintah Kerja (SPK) untuk nantinya diserahkan ke bagian keuangan kemudian dihitung untuk gaji karyawan mingguan dan disalin ke dalam struk gaji.
3.3.2. Hambatan Dalam Pemberian Gaji Karyawan Pada Perusahaan PRIMABEL

1.  Ketidakjelasan tentang perhitungan gaji bulanan oleh pimpinan baik itu bonus maupun potongan gaji. 
2.  Pembayaran gaji karyawan khususnya mingguan berasal dari hasil penjualan yang diterima bagian keuangan sehingga dapat menyebabkan terjadinya keterlambatan pembayaran.

3. Para karyawan bagian produksi khususnya bagian jahit yang digaji secara mingguan sering terlambat menyerahkan laporan jahitan yang sudah mereka kerjakan kepada bagian keuangan sehingga menghambat perhitungan gaji.

4. Seringkali karyawan merasa tidak puas dengan apa yang mereka terima, karena mereka beranggapan apa yang mereka terima tidak sesuai dengan apa yang sudah mereka kerjakan.
3.3.3. Usaha Yang Ditempuh Untuk Mengatasi Hambatan Dalam Pemberian Gaji  Kepada Karyawan Pada Perusahaan PRIMABEL
1. Membaca struk gaji dengan jelas dan mendengarkan dengan cermat pada waktu pimpinan menjelaskan mengenai perhitungan gaji dan apabila ada kejanggalan dapat bertanya.
2. Perusahaan PRIMABEL berusaha semaksimal mungkin untuk mendapatkan omzet yang tinggi agar nantinya bisa menutupi pembayaran gaji para karyawan tanpa harus menunggu uang dari Pimpinan.
3. Memberikan sanksi jika terlambat menyerahkan laporan jahitan dalam bentuk surat perintah kerja dengan mengurangi gaji mereka sesuai ketentuan yang disepakati bersama.
4. Menyerahkan struk gaji dimana didalamnya terdapat perhitungan gaji tiap karyawan beserta surat perintah kerja berisi keterangan mengenai jumlah produk yang mereka jahit selama 1 minggu sehingga mereka tidak merasa dibohongi oleh perusahaan.
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